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ABSTRACT 

This research is motivated by the contextual learning approach used by instructor at the Al-Rasyiid Education 
Tutoring Lubuk Alung in formulating learning materials and the use of interesting and not boring learning 
models, which are characterized by learning outcomes obtained by students. This type of research is 
quantitative descriptive. The population in this study was 30 students in Al-Rasyiid Education tutoring. The 
study sample was taken 22 people. Technical data analysis uses quantitative descriptive techniques with 
percentage tracking. The results of the study found that (1) students 'responses to the formulation of learning 
materials used by instructors were categorized as good (2) students' responses to the use of learning models 
used by instructors were categorized as good.   
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PENDAHULUAN  

Menurut Aini (2006), pendidikan nonformal merupakan suatu kegiatan terorganisasi dan 

sistematis di luar sistem persekolahan, yang dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting 

dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik dalam mencapai 

tujuan belajar. Selanjutnya, menurut Sunarti (2014) pendidikan nonformal diselenggarakan bagi 
warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 

penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang 

hayat. Adapun fungsinya ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian 

profesional.  

Menurut Mulyadi (2010), bimbingan belajar adalah suatu proses pemberian bantuan belajar 

kepada peserta didik untuk memecahkan persoalan yang berkaitan dengan masalah belajar peserta 
didik. Bimbingan belajar memiliki peran yang sangat besar terhadap pengembangan potensi dalam 

diri peserta didik, karena dapat membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan belajar. Biasanya 

peserta didik yang mengikuti bimbingan belajar adalah siswa-siswi yang kesulitan dalam memahami 
mata pelajaran tertentu di sekolah formal, siswa-siswi yang akan melaksanan ujian naik kelas, ujian 

nasional, dan siswa-siswi yang ingin mengikuti seleksi ujian untuk masuk perguruan tinggi. Salah satu 

yayasan pendidikan yang menyelenggarakan bimbingan belajar adalah Yayasan Al-Rasyiid Education 
yang berlokasi di Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. 

Penggunaan pendekataan pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk 

menciptakan kondisi pembelajaran yang peserta didik dapat belajar secara aktif dan menyenangkan 

yang berdampak positif pada hasil belajar peserta didik (Saputra, Wahid, & Ismaniar, 2018). 
Pendekatan pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi 

pembelajaran dengan situasi nyata yang dialami oleh peserta didik, dengan pendekatan kontekstual 
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diharapkan hasil belajar peserta didik dapat meningkat selain itu peserta didik mampu menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dihadapinya. Menurut Nurhadi (dalam Rusman, 2012) pembelajaran 
kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu pendidik dalam mengaitkan antara materi 

pembelajaran dengan keadaan nyata peserta didik dan mendorong peserta didik untuk 

menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya serta dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan nyata atau sehari-hari mereka. Selanjutnya, Komalasari (2011), pendekatan pembelajaran 
lebih mengutamakan proses keterlibatan peserta didik untuk dapat menentukan materi yang akan 

dipelajari serta menghubungkannya dengan kehidupan nyata mereka. Pendekatan pembelajaran 

digunakan oleh pendidik menyajikan materi pelajaran kepada peserta didik secara individual maupun 
kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami, dan bermanfaat. Sehingga peserta didik 

dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini berbentuk kuantitatif bersifat deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh 

peserta didik yang mengikuti bimbingan belajar mata pelajaran kimia di Yayasan Al-Rasyiid 
Education Lubuk Alung yang berjumlah 30 orang. Sampel penelitian diambil 75% dari jumlah 

populasi, yaitu sebanyak 22 orang. Teknik yang digunakan adalah Cluster random sampling. Untuk 

pengumpulan data teknik yang digunakan angket sedangkan alat pengumpulan data berupa lembaran 

pernyataan. Teknik analisis data menggunakan teknik kuantitatif bersifat deskriptif dengan 
perhitungan persentase. Menurut Sugiyono (2017) teknik pengumpulan data merupakan tahap awal 

yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data, karena tujuan utama dalam sebuah penelitian adalah 

memperoleh data yang selanjutnya akan diolah. Penelitian ini menggunakan teknik angket. Menurut 
Sugiyono (2017), angket merupakan teknik pengumpulan data yang berisi pernyataan atau pertanyaan 

tertulis, kemudian diberikan kepada responden untuk diisi. Alat pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah daftar koesioner. Masing-masing variabel diukur dengan skala likers yang menggunakan 
empat alternatif jawaban di antaranya selalu (SL), sering (SR), jarang (JR), dan tidak pernah (TP). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian   

Sesuai dengan hasil pernyataan penelitian ini, yaitu mengetahui, (1) bagaimanakah tanggapan 

peserta didik terhadap pendekatan pembelajaran kontekstual yang digunakan oleh instruktur dilihat 

dari segi materi pembelajaran, (2) bagaimanakah tanggapan peserta didik terhadap pendekatan 
pembelajaran kontekstual yang digunakan oleh instruktur dilihat dari segi model pembelajaran. 

Gambaran Tanggapan Peserta Didik terhadap Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
Dilihat dari Segi Materi Pembelajaran 

Gambaran tanggapan peserta didik terhadap pendekatan pembelajaran kontekstual dilihat dari 

segi materi pembelajaran yang digunakan oleh instruktur di Yayasan Al-Rasyiid Education Lubuk 

Alung dapat dilihat di histogram pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  

Histogram Distribusi Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 

Dilihat dari Segi Materi Pembelajaran  

0

20

40

60

Selau Sering Jarang Tidak

Pernah

East

 
 



Sri Desy Sylvia Dinda, Vevi Sunarti   535 
Tanggapan Peserta Didik terhadap Pendekatan Pembelajaran… 

Berdasarkan histogram di atas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden memilih 

alternatif jawaban sering (SR), yaitu sebanyak 46% responden, 32,36% responden memilih jawaban 
alternatif selalu (SL), 21,64% responden memilih alternatif jawaban jarang (JR), dan 0% responden 

memilih alternatif jawaban tidak pernah. Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran 

kontekstual yang digunakan oleh instruktur diklasifikasikan pada kategori sangat baik, kategori sangat 

baik didapatkan dari jumlah persentase responden yang memilih alternatif jawaban sering (SR). Ini 
artinya sebagian besar responden menilai bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh 

instruktur sesuai dengan kebutuhan peserta didik terlihat dari jawaban dari penyataan yang diperoleh 

dari peserta didik. 

Gambaran Tanggapan Peserta Didik terhadap Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
Dilihat dari Segi Model Pembelajaran 

Gambaran tanggapan peserta didik terhadap pendekatan pembelajaran kontekstual dilihat dari 

segi materi pembelajaran yang digunakan oleh instruktur di Yayasan Al-Rasyiid Education Lubuk 

Alung dapat dilihat di histogram pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan histogram di atas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden memilih 
alternatif jawaban selalu (SL), yaitu sebanyak 32,52%, Selanjutnya 47,22% responden memilih 

alternatif jawaban sering (SR), sebanyak 20,19% responden memlih alternatif jawaban jarang (JR), 

dan 0% responden memilih alternatif jawaban tidak pernah. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tanggapan peserta didik terhadap pendekatan pembelajaran kontekstual dilihat dari segi model 
pembelajaran yang digunakan oleh instruktur dapat diklasifikasikan pada kategori baik. Kategori baik 

didapatkan dari jumlah persentase responden yang memberikan pernyataan selalu (SR), artinya 

sebagian besar peserta didik memberikan jawaban sering terhadap pendekatan pembelajaran 
kontekstual dilihat dari aspek model pembelajaran yang digunakan oleh instruktur. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka akan dipaparkan pada pembahasan 

berikut. 

Gambaran Tanggapan Peserta Didik terhadap Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
Dilihat dari Segi Materi Pembelajaran 

Data tentang tanggapan peserta didik terhadap pendekatan pembelajaran kontekstual dilihat 
dari segi materi pembelajaran dikategorikan baik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya peserta didik 

yang menjawab selalu dan sering, yaitu sebagian besar peserta didik menyatakan setuju dengan 

pendekatan pembelajaran kontekstual dilihat dari segi materi pembelajaran yang digunakan oleh 
instruktur. Menurut Nasution (2017), pendekatan pembelajaran dapat mempermudah proses kegiatan 

belajar. Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat diukur melalui seberapa banyak cara yang 

digunakan dalam mengajar. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk 

Gambar 2. 

Histogram Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Dilihat dari 

Segi Model Pembelajaran  
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bekerja sama dengan sesama peserta didik dalam mengerjakan tugas yang dibantu oleh tutor agar 

tercapainya tujuan pembeajaran.  

Menurut Sagala (2012) menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berlatar belakang bahwa peserta didik belajar lebih bermakna melalui kegiatan 

mengalami sendiri dalam lingkungan alamiah, tidak hanya sekedar mengetahui, mengingat, dan 

memahami. Selanjutnya, menurut Nurhadi (dalam Rusman, 2012), pembelajaran kontekstual adalah 
rencana belajar untuk menolong pendidik dalam menghubungkan materi pembelajaran dengan 

keadaan siswa dan menggerakkan siswa untuk menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya 

serta dapat mengaplikasikannya pada kehidupan nyata mereka. 

 Jadi, pendekatan pembelajaran kontekstual dapat membantu peserta didik untuk mendapat 

ilmu pengetahuan dan keahlian bekal untuk menyelesaikan permasalahan di lingkungan mereka. 

Penggunaan pembelajaran kontekstual memerlukan sebuah kerja tim, contohnya di sekolah, di tempat 
kerja dan sebagainya. Pembelajaran ini menuntut pendidik untuk mampu menciptakan suasana atau 

lingkungan belajar agar peserta didik dapat belajar dengan suasana hati yang menyenangkan, 

contohnya kesesuaian antara materi pelajaran dengan kebutuhan belajar peserta didik. Jadi, kesesuaian 

antara materi dengan kebutuhan peserta didik tersebut dapat membuat mereka termotivasi belajar dan 
mampu mendapat prestasi belajar yang membanggakan. Materi pembelajaran merupakan seperangkat 

bahan ajar yang diberikan kepada peserta didik selama kegiatan belajar berlangsung. Menurut peneliti 

hal ini sudah tergambar pada saat proses pembelajaran di Yayasan Al-Rasyiid Education Lubuk 
Alung. Di mana, tanggapan peserta didik terhadap pendekatan pembelajaran dilihat dari materi 

pembelajaran yang digunakan oleh instruktur baik, materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik, cara 

belajar yang tidak monoton, materi mudah dipahami, serta prestasi belajar yang diperoleh peserta 
didik memuaskan.  

Gambaran Tanggapan Peserta Didik terhadap Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
Dilihat dari Segi Model Pembelajaran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan hasil pengolahan data tentang tanggapan peserta 

didik terhadap pendekatan pembelajaran kontekstual dilihat dari segi model pembelajaran 

dikategorikan baik. Disebabkan sebagian besar peserta didik menyatakan setuju dengan model 
pembelajaran yang digunakan oleh instruktur. Strategi pengelolaan tutor ada prinsip khusus dalam 

pembelajaran yang berpengaruh terhadap hasil belajar warga belajar, yaitu interaktif, inspiratif, 

menyenngkan, menantang, dan memotivasi (Safitri, Wisroni, & Jalius, 2018). Pembelajaran yang 
menyenangkan dapat membangun siswa bersemangat untuk belajar dan meningkatkan prestasi 

belajar. Sejalan dengan itu, Kemp (dalam Rusman, 2012), menyatakan model pembelajaran, yaitu 

kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif dan efisien. 

Menurut Komalasari (2011) dalam pelaksanaan pembelajaran kontekstual ada beberapa 

model pembelajaran yang dapat digunakan, yaitu belajar kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, 

belajar berbasis masalah, pembelajaran pelayanan, pembelajaran berbasis kerja, pembelajaran 
pemahaman konsep, dan pembelajaran nilai. Penggunaan model pembelajaran harus sesuai dengan 

kondisi peserta didik. Salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif, di mana dalam 

pembelajaran kooperatif peserta didik akan lebih mudah memahami dan memecahkan konsep-konsep 

yang dianggap sulit sebelumnya. Dalam model pembelajaran ini peserta didik dapat menumbuhkan 
rasa tanggung jawab dan memiliki rasa toleransi. Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa 

dalam kelompok tertentu merupakan model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

merupakan suatu cara pengajaran yang disusun untuk membentuk kerja sama kelompok dan interaksi 
antar siswa, setiap kelompok berjumlah empat sampai enam orang sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan belajar yang hendak dicapai (Syarifuddin, 2011). Dalam pembelajaran kooperatif sangat 

memungkinkan peserta didik untuk mengumpulkan informasi dan membangun pengetahuan secara 
bekerja sama. Dalam model pembelajaran ini peserta didik dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab 

dan memiliki rasa toleransi. Selain itu, peserta didik akan memahami materi pelajaran yang bersifat 

permasalahan dengan cara penyelesaiannya.  
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Maka dari itu, model pembelajaran ini perlu berkembang pada pelaksanaan pembelajaran 

karena mampu mengasah kemampuan sosial peserta didik, contoh keterampilan bekerja sama, 
berkomunikasi, bermusyawarah, dan berinteraksi yang terbentuk melalui kelompoknya. Dapat 

disimpulkan bahwa kesesuaian antara model pembelajaran dengan keadaan peserta didik dapat 

meningkatkan hasil belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Hal ini sesuai 

dengan temuan peneliti di lapangan, yaitu dengan melihat nilai rapor prestasi belajar peserta didik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan tentang tanggapan peserta didik terhadap pendekatan pembelajaran kontekstual pada 

tingkat SMA yang digunakan oleh instruktur di yayasan bimbingan belajar Al-Rasyiid Education 
Lubuk Alung yaitu sebagai berikut: (1) tanggapan peserta didik terhadap pendekatan pembelajaran 

kontekstual yang digunakan oleh instruktur dilihat dari segi materi pembelajaran dikategorikan baik. 

Hal tersebut terlihat dari hasil penelitian bahwa instruktur merumuskan materi sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik yang dapat membangkitkan semangat belajar serta mendapat hasil belajar 

yang memuaskan, (2) tanggapan peserta didik terhadap pendekatan pembelajaran kontekstual yang 

digunakan oleh instruktur dilihat dari segi model pembelajaran dikategorikan baik. Hal ini dibuktikan 
dari jawaban pernyataan peserta didik bahwa instruktur menggunakan motode pembelajaran yang 

sesuai dengan materi dan membuat peserta didik aktif dalam belajar. 

Saran  

Sehubungan dengan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka penulis mengemukakan 

beberapa saran, yaitu: (1) bagi lembaga dapat digunakan sebagai bahan masukan tentang pentingnya 
memperhatikan proses pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik, (2) 

kepada pengelola yayasan diharapkan dapat menjadi percontohan bagi yayasan/lembaga lainnya. (3) 

kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang pendekatan pembelajaran pada aspek lainnya. 
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